






A. Latar Belakang Masalah 
Pemerintah selalu mengupayakan peningkatan kualitas pendidikan di 
negara Republik Indonesia ini. Hal tersebut diwujudkan melalui pembentukan 
undang-undang khusus yang mengatur tentang pendidikan yakni Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) No.20 Tahun 2003. Selain 
pembentukan undang-undang khusus pendidikan, pemerintah juga 
melakukan pemerataan pendidikan di seluruh daerah terutama di daerah 
yang tertinggal dan sulit dalam mengakses pendidikan. Perbaikan sarana dan 
prasarana sekolah serta kesejahteraan tenaga kependidikan khususnya guru 
pun ditingkatkan sebagai penunjang kualitas pendidikan yang diharapkan 
pemerintah dan undang-undang dasar. 
Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
disebutkan bahwa  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan Negara.1  
                                                          





Berdasarkan undang-undang tersebut dapat diartikan bahwa usaha 
pemerintah dalam pendidikan adalah membentuk pembelajaran sedimikian 
rupa melalui berbagai metode pembelajaran yang dapat menumbuhkan 
keaktifan siswa sehingga potensi siswa dapat berkembang secara maksimal. 
Salah satu cara agar anak aktif mengembangkan potensinya yakni dengan 
memasukkan berbagai mata pelajaran yang dapat menunjang potensi siswa 
seperti mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.  
Menurut Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 
untuk tingkat SD/MI menyebutkan bahwa:  
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata 
pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI 
mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, 
dan Ekonomi.2  
Berdasarkan pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa IPS 
adalah gabungan berbagai ilmu yang terdiri dari geografi, sejarah, dan 
sosiologi serta ekonomi yang diharapkan dapat membekali siswa dalam 
memahami karakteristik yang dimiliki oleh negaranya. Pengetahuan akan 
karakteristik negara penting karena di masa mendatang siswa akan 
dihadapkan oleh berbagai tantangan sehingga diharapkan melalui 
keterampilan yang diperoleh melalui mata pelajaran IPS siswa dapat aktif 
menempatkan dirinya sesuai dengan perannya sebagai warga negara. Peran 
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siswa sebagai warga negara adalah membela dan memajukan bangsa sesuai 
dengan bakat, potensi, dan keterampilan yang dimilikinya. 
Mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar diharapkan dapat membentuk 
karakter siswa yang terampil dan tanggap isu sosial (aktif) sehingga siswa 
tidak hanya diam ketika melihat masalah disekitarnya. Siswa diharapkan  
mampu memberikan solusi ataupun tindakan nyata yang dapat mengurangi, 
bahkan mengatasi masalah yang muncul. Berdasarkan hal tersebut maka 
mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar cukup penting sehingga perlu diajarkan 
dengan baik melalui suatu metode pembelajaran yang dapat membuat siswa 
aktif terlibat. 
Keaktifan belajar siswa memegang peranan penting dalam proses 
pembelajaran, karena dengan keaktifan terjadi suatu interaksi antara guru 
dengan siswa atau siswa dengan siswa lainnya sehingga pembelajaran 
menjadi lebih bermakna. Keaktifan belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor 
yaitu: (1) faktor yang berasal dari luar diri peserta didik dan (2) faktor yang 
berasal dari dalam diri peserta didik. Dari beberapa faktor tersebut yang 
paling dominan mempengaruhi keaktifan belajar siswa adalah faktor dari luar 
diri peserta didik seperti kualitas pembelajaran. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan, pembelajaran IPS di sekolah 
dasar adalah pembelajaran yang cukup sulit dan kurang menarik bagi siswa. 
Hal tersebut disebabkan oleh beberapa hal diantaranya yaitu: (1) metode 





(3) masih berorientasi teacher center. Penggunaan metode mengajar yang 
masih tidak bervariasi seperti ceramah dan mendikte soal adalah salah satu 
penyebab siswa kurang aktif, oleh karenanya masalah yang akan diangkat 
sebagai penelitian ini adalah metode dalam mengajar. 
Pembelajaran IPS di sekolah dasar sebaiknya digunakan berbagai 
metode pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keaktifan dan hasil 
belajar siswa. Pada dasarnya, siswa yang berada di usia sekolah dasar 
adalah anak yang senang bermain dan membutuhkan sesuatu yang 
kongkret. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat sangatlah diperlukan 
guna mengakomodasi karakter siswa yang demikian. Melalui metode 
pembelajaran yang tepat pengetahuan yang ditransfer oleh guru akan 
terserap dengan baik oleh siswa. 
Penggunaan metode pembelajaran yang menyenangkan seperti 
metode bermain peran (role playing) diduga dapat meningkatkan keaktifan 
siswa khususnya pada mata pelajaran IPS. Menurut Miftahul A’la, Role 
Playing (bermain peran) adalah suatu tipe pembelajaran pelayanan (service 
learning). Metode pembelajaran ini adalah suatu metode penguasaan bahan-
bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan murid.3  
Menurut pendapat tersebut dapat diartikan role playing adalah metode 
pembelajaran yang dapat membuat anak belajar dan memahami materi tanpa 
                                                          






terus di stimulus oleh guru. Anak belajar secara tidak langsung melalui 
perannya di pembelajaran. Pembelajaran yang menggunakan metode role 
playing pun dapat meningkatkan imajinasi dan penghayatan anak terhadap 
sebuah peran sekaligus melatih rasa tanggung jawab terhadap peran yang ia 
jalankan. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti akan melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan judul ”Peningkatan Keaktifan Siswa Dalam 
Pembelajaran IPS Melalui Metode Bermain Peran (Role Playing) Di Kelas V 
SDN Kebayoran Lama Utara 09 Pagi Jakarta Selatan”. 
 
B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Guru kurang variatif dalam menggunakan metode pembelajaran sehingga 
anak mudah bosan. 
2. Guru belum maksimal dalam memanfaatan media pembelajaran sehingga 
anak kurang tertarik memperhatikan penjelasan guru. 
3. Pembelajaran masih berorientasi pada guru sehingga siswa kurang 
mendapat kesempatan. 
4. Siswa kurang aktif terlibat dalam pembelajaran IPS sehingga 






C. Pembatasan Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di uraikan 
di atas, dapat dibatasi masalah sebagai berikut: Penggunaan metode 
pembelajaran bermain peran (role playing) dapat meningkatkan keaktifan  
siswa pada pembelajaran IPS dalam materi peristiwa sekitar proklamasi di 
kelas V SDN Kebayoran Lama Utara 09 Pagi Jakarta Selatan. 
 
D. Perumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan fokus penelitian, 
dan pembatasan fokus penelitian di atas maka permasalahan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Apakah metode pembelajaran bermain peran dapat meningkatkan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS dalam materi Peristiwa Sekitar 
Proklamasi di kelas V SDN Kebayoran Lama Utara 09 Pagi Jakarta 
Selatan? 
2. Bagaimana metode pembelajaran bermain peran dapat meningkatkan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS dalam materi Peristiwa Sekitar 










C. Kegunaan Hasil Penelitian 
Setelah melaksanakan penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat 
baik secara teoritis maupun praktis. 
1) Secara Teoretis 
Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai pelaksanaan 
metode pembelajaran bermain peran (role playing) yang dapat meningkatkan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS. 
2) Secara Praktis 
a. Bagi siswa 
Keaktifan siswa dapat meningkat setelah digunakannya metode 
bermain peran (role playing) dalam pembelajaran IPS. 
b.  Bagi guru 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian guru dalam memberikan 
atau menyampaikan materi untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran IPS. 
c. Bagi Peneliti lain 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti yang 
bermaksud melakukan penelitian yang sejenis. 
d. Bagi sekolah 
Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada sekolah sebagai 
bahan kajian dalam usaha perbaikan proses pembelajaran di sekolah. 
